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Penelitian ini memfokuskan pada analisis tradisi tafsir Al-Qur’an, pemaknaan
terhadap ayat sering kali dianggap netral dan objektif. Namun, dalam hermeneutika
modern khususnya pemikiran Hans-Georg Gadamer, menunjukkan bahwa setiap
penafsiran selalu dipengaruhi oleh pra-pemahaman sang penafsir. Berangkat dari
gagasan ini, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana konsep pra-pemahaman
(Vorverstindnis) Gadamer bekerja dalam proses interpretasi ayat-ayat nasikh -
mansiikh Surah al-Baqarah dalam Faidh al-Rahman karya Sholeh Darat seorang
ulama besar Nusantara abad ke-19.

Penelitian ini memfokuskan diri pada dua pertanyaan utama: pertama, bagaimana
pra-pemahaman keilmuan, sosial, dan spiritual Sholeh Darat membentuk horizon
penafsirannya; dan kedua, bagaimana hal ini mempengaruhi makna serta penarikan
hukum dari ayat-ayat nasikh -mansiikh.

Dengan menggunakan metode studi pustaka dan pendekatan filosofis-hermeneutis,
penelitian ini menempatkan naskah Faidh al-Rahman sebagai sumber utama,
didukung oleh teori-teori hermeneutika Gadamer, literatur w/um al-Qur’an, dan
kajian-kajian akademik kontemporer.

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa tafsir Sholeh Darat tidak sekadar
mengikuti narasi hukum klasik, melainkan membangun dialog antara teks, tradisi,
dan konteks sosial-budaya Jawa. Proses penafsirannya menunjukkan peleburan
cakrawala antara pemahaman historis-teologis dan realitas lokal, yang sejalan
dengan kerangka hermeneutika Gadamer. Oleh karena itu, pendekatan ini
menawarkan perspektif baru dalam membaca ulang tafsir klasik secara lebih
kontekstual, terbuka, dan historis.

XXii



ABSTRACT

The thesis entitled “Gadamer's Pre-Understanding Hermeneutics: An Analysis of
Abrogating and Abrogated Verses (Nasikh -Mansiikh) in Sholeh Darat’s Tafsir
Faidh al-Rahman” was written by M. Wahyu Nur Fauzi, NIM. 126301212065,
Supervised by Alfa Mardiyana, M.Ud.
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The interpretation of verses in the tradition of Qur'anic exegesis is often considered
neutral and objective. However, modern hermeneutics, particularly the thinking of
Hans-Georg Gadamer, shows that every interpretation is always influenced by the
interpreter's pre-understanding. Based on this idea, this study examines how
Gadamer's concept of pre-understanding (Vorverstindnis) works in the process of
interpreting the nasikh -mansiikh verses of Surah al-Baqarah in Faidh al-Rahman
by Sholeh Darat, a prominent 19th-century Indonesian scholar.

This research focuses on two main questions: first, how Sholeh Darat's scientific,
social, and spiritual pre-understanding shaped his interpretive horizon; and second,
how this influenced the meaning and legal conclusions drawn from the nasikh -
mansiikh verses.

Using a literature study method and a philosophical-hermeneutic approach, this
study places the Faidh al-Rahman manuscript as its primary source, supported by
Gadamer's hermeneutic theories, Qur'anic literature, and contemporary academic
studies.

This study's findings reveal that Sholeh Darat's interpretation does not merely
follow classical legal narratives, but rather builds a dialogue between the text,
tradition, and the socio-cultural context of Java. The interpretation process
demonstrates a fusion between historical-theological understanding and local
reality, which is in line with Gadamer's hermeneutical framework. Therefore, this
approach offers a new perspective in re-reading classical interpretations in a more
contextual, open, and historical manner.
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